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MAS.JID BAWAH
TANAH TUBAN

Masjid yang satu ini berbeda dengan
masjid kebanyakan. Jika masjid fain
biasanya identik dengan kubahnya yang
menjulang tinggi di langit. Masjid
Aschabil Kahfi di Tuban, Jawa Timur ini
malah berada di perut bumi

itu akan te rwuuud ;w Pm
menjalankan ibadah itu sesuai
Llcn;mu tuntunan Nabi Muhammad
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Konsualtasi Agama

Kirimkan Pertan,
yaa
Sms center ydsf mal:nan‘da ke,
Email : ydsfmalang@yfh- 08575,
Harap sertakan alapma G;’J.ig_‘.
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Wa'alaikumsalam. Ada dua hal yang perl
dengan baik, yaitu figih hukum dan tujuanhu
hukum memandang tidak salah bagi lelaki ur
poligami. Juga tidak salah bila langkah yang®
tidak mendapat restu istri pertama. Sebagai™
salah bagi seorang wanita manjadi istri ked:
atau keempat, selama proses pernikahand/®
secara sah. Yaitu ada wali dan ada dua orané
Hukum ini merupakan ketentuan Allah —sut"
ta‘ala- yang wajib bagi setiap hamba A_”ah u::
_rnteptaatinya, walaupun sangat berat dira?™
istri.

Yang kedua adalah tujuan. Poligam! itu T:
bukan membangun satu dengan cara me -
yang lain. Poligami itu menyatukan, bukan nal
antara dua atau tiga istri. Poligami itu M€ nanv
menjadikan istri pertama hidup padu den%ue
Poligami itu harmoni, yang terdengar Me"”"
bukan kebisingan yang memekakkan tel"®
bukan sekedar pembagian jatah mengmap'cﬂ”
bagian nafkah masing-masing, tapi ini P&
et
Beberapa saudara saya yang baik yanghr;"és
Jalan ini mengatakan ternyata tidak MY aati Y
Diperlukan kekuatan hati, bukan hanya furt
Juga hati para istri. Bagi para suami, 5 'egtfil |
ke poligami kuatkan iman diri dan iman‘; & d’b
ibadah kepada Allah —subhanahu wa @ %4,
rumah tangga. Berlatih jujur dan ter "
tangga.

ft
kaﬂ'?mggﬂ
resmi, jangan sembunyi-sembunyi, d~a:hja

Bila melangkah ke poligami laku i
wa?
membohongi istri, Wallahu a‘lam bis - I
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aaf mau

tanya. Di

tempat saya i
mengajar, setiap
minggu diadakan |
bimbingan mengaji Al- |
quran. Apakah boleh ¥
kita membacanya |
meskipun sedang haid
dan bolehkah kita *
memegang Al-quran?

Terima kasih
Wassalamualaik,am‘ %

Hukum Membaca Al
SAAT SEDANG

HAID

Wa'alaikumsalam. Bagi orang yang

haid, kalau membaca Al Quran dengan
tanpa memegang mushaf atau hafalan
hukumnya boleh, mengingat:

Hukum asal kebolehan tilawah dan
tidak ada dalil yang melarang orang
haidh untuk membaca Al Quran. Ada
riwayat yang menyebutkan: “Tidak
boleh bagi orang yang haidh dan junub
membaca Al Quran,” tapi riwayat ini
oleh ahli hadits dinyatakan lemabh.

Orang yang haidh tidak bisa disamakan
dengan orang junub, junub bersifat
ikhtiyari (bisa dihilangkan kapan saja)
sementara haidh bersifat ijbary
(merupakan kodrat).

Melarang orang haidh membaca Al
Quran (dengan tanpa menyentuh
mushaf), akan menghilangkan

kesempatan untuk dapat pahala dan
bisa menghilangkan ayat-ayat yang
sudah dihafal.

Kalau membaca Al Quran dengan
memegang mushaf, maka terikat oleh
larangan ayat: “tidak menyentuhnya
kecuali hamba-hamba yang disucikan.”
(QS. Al Wagiah: 79). Juga dalam riwayat
yang shahih disebutkan bahwa Nabi
Muhammad mengirim surat kepada
penduduk Yaman yang dibawa oleh Amr
bin Hazm tertuang di dalamnya:
“Hendaknya tidak memegang Al Quran
kecuali orang yang suci.”

Kalau membaca dari aplikasi di hp, tab

atau dalam kitab tafsir, hukumnya boleh.
Wallahu a'lam bisshawab.
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